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Abstract. This study aims to determine the effect of implementing the discussion method on students
learning outcomes and activeness in the OTHK subject in class XI MPLB at SMKN 1 Karanganyar. This
research is a classroom action research with 36 students as the recipients of the intervention, while the
participants of the action are the OTHK teachers of class XI MPLB, and the researcher as the subject who
observesthelearning process. Data collection techniques used in this study include tests, observations, and
interviews. The results of the study indicate that: (1) the implementation of the discussion method can
improve the learning activeness of class XI MPLB students at SMKN 1 Karanganyar, where the activeness
score shows an average percentage increase from 50.31% in cycle | to 79.23% in cycle Il.; (2) the
implementation of the discussion method can improve the academic achievement of class XI MPLB students
at SMKN 1 Karanganyar, as evidenced by the comparison of the learning outcomesin cyclel and I, which
showed an increase from 82.29 to 93.43. This is due to the improvement in students' understanding of the
subject matter, supported by their increased activeness as a form of improving learning quality. Thus, the
overall findings of this analysis support the proposed hypotheses.

Keywords: Discussion Method, Learning Activeness, Academic Achievement.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode diskusi terhadap hasil belajar
dan keaktifan siswa pada mata pelgjaran OTHK di kelas XI MPLB SMKN 1 Karanganyar. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas dengan 36 siswa sebagai subjek penerima tindakan, sedangkan subjek
untuk pelaku tindakan adalah guru OTHK kelas XI MPLB, dan peneliti selaku subjek yang melakukan
observasi proses pembelgjaran. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan
belgjar siswa kelas X1 MPLB di SMK Negeri 1 Karanganyar, dimana nilai keaktifan memiliki perolehan
rata-rata persentase dari siklus | ke siklus |1 yaitu dari 50,31% menjadi 79,23%. (2) implementasi metode
diskusi dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas X1 MPLB di SMK Negeri 1 Karanganyar, dibuktikan
dengan adanya perbandingan hasil belajar siklus | dan |1 dengan peningkatan sebesar 82,29 menjadi 93,43.
Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pemahaman siswa terkait materi, didukung dengan siswa yang
lebih aktif sebagai bentuk peningkatan kualitas belgjar. Dengan demikian, keseluruhan hasil andlisis ini
mendukung hip6tesis yang diajukan.

Kata kunci : Metode Diskusi, Keaktifan Belgjar, Hasil Belagjar
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LATAR BELAKANG

Keberhasilan pembel gjaran dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah alat
bantu berupa media pembelgjaran, materi pembelgaran, metode atau strategi
pembelgaran, dan lain-lain (Budhianto, 2020). Penerapan metode dan model
pembel gjaran yang disampaikan secara daring maupun luring akan sangat mempengaruhi
hasil belgjar dari peserta didik. Berdasarkan diskusi dengan guru pengampu metode yang
digunakan selama semester ini adalah metode ceramah yang disampaikan secara daring.
Dalam situasi pembel gjaran yang dilaksanakan secara daring memiliki kel emahan, seperti
sinyal internet serta adanya biaya internet yang tinggi (Sadikin dan Hamidah, 2020).
Pembelgjaran daring tidak bisa secara khusus memantau aktivitas siswa, terkadang
kehadirannya siswa dibatasi dalam sistem. Didukung dengan adanya metode ceramah
dalam penyampaian daring membosankan dalam waktu penyampaian yang lama.

Rendahnya keterampilan berpikir siswa akibat metode dan model yang kurang
optimal, dibuktikan dengan adanya nilai PTS yang kurang memuaskan, pembelajaran
yang ada menjadikan pembelgaran kurang menarik, siswa merasa bosan, kurang
komunikatif, aktif dan partisipasi yang rendah dalam kegiatan pembelgjaran (Taryunita
et a., 2020). Peningkatan keberhasilan belgar dan keaktifan peserta didik dapat
dioptimalkan pada pertemuan selanjutnya dengan metode dan model pembelgaran yang
diubah. Dalam hal ini metode diskusi dipilih karena, hasil ulangan harian, ulangan tengah
semester dan ulangan semester dapat dikatakan berkualitas baik karena dalam metode
pembelgjaran yang dibahas dalam diskusi terdapat umpan balik dan sistem komunikasi
yang merupakan pemecah masalah yang baik. Untuk itu, setiap siswa berhak menyatakan
ukuran materi yang dikuasal secara akademis, baik kurang lebih dalam ungkapan
komentar (Romadona, 2018).

Metode diskusi dinilai lebih unggul dari metode pembelgaran lainnya karena
dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif dalam memberikan wawasan dan ide,
membiasakan siswa untuk bertukar pikiran tentang masalah yang akan dipecahkan,
menentukan dan membentuk siswa untuk mengungkapkan pendapat atau ide secaralisan,
meskipun nantinya melalui metode ini dapat banyak pertentangan karena banyaknya
pemikiran dalam kelompok tersebut, namun itu bagus untuk meningkatkan keaktifan
siswa. Diharapkan dalam proses pembelgjaran siswa dapat bekerja dalam kelompok,
namun pada kenyataannya terdapat masih ada siswa dengan temperamen yang tenang,

sehingga peran guru sangat diperlukan untuk ikut meningkatkan kegiatan diskus
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kelompok siswa, terutama bagi siswa yang kurang aktif, tidak mau mengemukakan
gagasan, bertanya, apalagi menanggapi pertanyaan sehingga pembelgarannya kurang
menyenangkan apalagi bermakna. Kelompok-kelompok diskusi kecil perlu dibentuk agar
siswalebih percayadiri dalam mengemukakan pendapatnya. Dengan menerapkan metode
diskusi, siswa yang awalnya mengalami kesulitan belgar menjadi termotivasi untuk
selalu dapat menemukan sesuatu yang bermanfaat bagi perkembangannya (Fitriana,
2022).

Selama penelitian dilakukan di lokasi tersebut karena peneliti mendapat izin
penelitian dan menemukan permasalahan di kelas tersebut. Peneliti menemukan adanya
hal yang perlu diperbaiki dalam hal pembelgjaran. Dalam melakukan pratindak, kegiatan
yang dilakukan peneliti yaitu wawancara terhadap guru mata pelgjaran OTHK vyaitu ibu
Khomsatun Nurul Hidayati S.Pd. Peneliti juga melakukan observasi di kelas untuk
menemukan permasalahan yang ada pada pembel gjaran di kelas dan pada nilai Penilaian
Tengah Semester (PTS). Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan pengetahuan siswa serta hasil pembelgjaran dalam pelgjaran OTHK.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa terdapat permasalahan yang ada pada
kelas XI MPLB saat mengajar. Permasalahan tersebut yaitu pembelgjaran dilakukan
secara daring karena guru yang bersangkutan sedang cuti melahirkan, sehingga
pembelgjaran harus dilakukan secara daring melalui Zoom dan hanya mengerjakan tugas
yang dikirimkan melalui Whatsapp. Saat melakukan Zoom, siswa cenderung pasif dan
kurang mengemukakan pendapat ditambah dengan penyampaian materi dilakukan
dengan metode ceramah. Hal ini membuat siswa menjadi bosan dan kurang senang
dibandingkan dengan mengajar tatap muka langsung. Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelgjaran daring sehingga
pemahaman siswa dalam materi pembelgjaran menjadi tidak maksimal.

Peneliti kemudian melakukan observasi sebanyak dua pertemuan di kelas. Setelah
observas dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru, peneliti mash
menemukan permasalahan yang sama walaupun pembelgjaran sudah dilakukan dengan
tatap muka. Pertemuan pertama pada 13 Januari 2023, peneliti menemukan permasalahan
bahwa siswa cenderung pasif bahkan tidak ikut serta dalam melakukan pembelajaran di
kelas. Pada 27 januari 2023, saat pertemuan kedua peneliti juga masih menemukan
permasalahan serupa seperti pada permasalahan pertama. Peneliti juga melakukan
penelitian terhadap nilai hasil PTS untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap
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materi OTHK yang telah diberikan. Sebanyak 91,66% siswa di kelas tersebut masih
belum memenuh nilai KKM yang ditentukan. Berdasarkan kegiatan observasi, dapat
disimpulkan bahwa masih terdapat permasalahan yang harus di selesaikan terkait dengan
pembelgjaran

Proses kegiatan pembelgjaran akan lebih efektif dilakukan jika siswa dapat
berperan aktif selama kegiatan pembelgaran berlangsung. Berdasarkan hasil observas
dan wawancara di SMKN 1 Karanganyar pada mata pelgaran OTHK masih mengalami
kendala dalam belgjar dikarenakan selama pertemuan sebelumnya, pembelgjaran
dilakukan secara daring dan selama penerapannya dianggap kurang efektif. Siswa yang
pasif membuat pembel ajaran kurang efektif dan kegiatan pembel ajaran masih disupervis
oleh guru, sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelgjaran. Hal tersebut
menjadi faktor nilai PTS dari 91, 66% siswakelas X1 MPLB SMK Negeri 1 Karanganyar
masih di bawah KKM dan untuk memperbaiki itu menggunakan metode diskusi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, membuat peneliti tertarik untuk
menerapkan metode diskusi di pembelgjaran luring dalam penelitian yang berjudul
“Implementasi Metode Diskusi untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil
Belajar Siswa kelas XI MPLB pada Mata Pelgjaran OTHK di SMKN 1
Karanganyar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Karanganyar. Penelitian ini dilaksanakan
mulai bulan September 2022-Juli 2023 meliputi persigpan penelitian, pelaksanaan
tindakan, analisis data dan pelaporan, serta pelaksanaan ujian skripsi hingga revisi.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dengan 2 siklus,
dengan subjek penelitian 36 siswa kelas XI MPLB sebagai subjek penerima Tindakan,
sedangkan untuk subjek pelaku Tindakan adalah guru OTHK, dan peneliti selaku subjek
yang melakukan observasi. Penelitian ini menggunakan tes, observasi dan wawancara
sebagai untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk penelitian.

Validas data tes hasil belgjar da keaktifan belgjar siswa dilakukan dengan cara
triangulasi sumber data. Triangulasi data dapat dilakukan dengan membandingkan data
hasil observasi dengan data hasil wawancara, dan juga membandingan dokumen yang
berkaitan. Teknik analisis data dilakukan dengan cara menganalisis lembar pengamatan

dan hasil belgjar siswa. Indikator kinerja penelitian dapat dikatakan berhasil apabilarata-
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rata keseluruhan siswa telah mencapai indicator keberhasilan keaktifan siswa dengan
perolehan persentase 70%-100% dan nilai hasil belgjar siswa dapat mencapai 75%-100%
batas KKM atau nilai tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitianini dilakukan di kelas X1 MPLB SMK Negri 1 Karanganyar. Penelitian
dilakukan di lokasi tersebut karena peneliti mendapat izin penelitian dan menemukan
permasalahan dikelas tersebut. Peniliti menemukan adanya hal yang perlu di perbaiki
dalam hal pembelgjaran. Dalam melakukan pratindak, kegiatan yang dilakukan peneliti
yaitu wawancara terhadap guru mata pelgaran OTHK yaitu ibu Khomsatun Nurul
Hidayati S.Pd. Pendliti juga melakukan observas dikelas untuk menemukan
permasalahan yang ada pada pembelgjaran di kelas dan pada nilai Penilaian Tengah
Semester (PTS). Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
pengetahuan siswa serta hasil pembelgjaran dalam pelgjaran OTHK. Kegiatan pratindak
penelitian dilakukan pada tanggal 13 dan 27 Januari 2023.

Pada kegiatan pratindak pertama dilakukan dengan wawancara kepada guru mata
pelgjaran OTHK yaitu ibu Khomsatun Nurul Hidayati S.Pd. terkait dengan permasalahan
pembelgjaran yang ada di kelas. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa terdapat
permasalahan yang ada pada kelas X1 MPLB saat mengajar. Permasal ahan tersebut yaitu
pembelgjaran dilakukan secara daring karena guru yang bersangkutan sedang cuti
melahirkan sehingga pembelgaran harus dilakukan secara daring melalui Zoom dan
hanya mengerjakan tugas yang dikirimkan melalui Whatsapp. Saat melakukan Zoom,
siswa cenderung pasif dan kurang mengemukakan pendapat ditambah dengan
penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah. Hal ini membuat siswa menjadi
bosan dan kurang senang dibandingkan dengan mengaar tatap muka langsung.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti
pembelgaran daring sehingga pemahaman siswa dalam materi pembelgjaran menjadi
tidak maksimal.

Peneliti kemudian melakukan observasi sebanyak dua pertemuan di kelas. Setelah
observas dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru, peneliti mash
menemukan permasalahan yang sama walaupun pembelgjaran sudah dilakukan dengan

tatap muka. Pertemuan pertama pada 13 Januari 2023, peneliti menemukan permasalahan
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bahwa siswa cenderung pasif bahkan tidak ikut serta dalam melakukan pembelajaran di
kelas. Pada 27 januari 2023, saat pertemuan kedua peneliti juga masih menemukan
permasalahan serupa seperti pada permasalahan pertama. Peneliti juga melakukan
penelitian terhadap nilai hasil PTS untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap
materi OTHK yang telah diberikan. Berdasarkan kegiatan observasi, dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat permasalahan yang harus di selesaikan terkait dengan
pembelgjaran. Identifikas permasalahan tersebut dilakukan dengan:
a. Ditinjau dari segi hasil belajar

Hasil nilai PTS matapelgaran OTHK padakelas XI MPLB, menunjukkan bahwa
hasil belgjar siswa belum memuaskan. Sebanyak 33 dari 36 siswa atau 91,66% siswa
masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu
75. Nilal rata-rata hasil PTS yaitu sebesar 67,

Berdasarkan datanilai PTS dapat dihitung rata- ratanilai hasil PTS matapelgjaran
OTHK kelas XI MPLB SMK Negri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2022/2023 sebagai
berikut :

2fx
X =

2

2410
x="

36

X = 66,94 dibulatkan menjadi 67 (dibahawa Kriteria Ketuntasan Minimal)
Rata- ratanilai hasil PTS yang diperoleh masih dibawah KKM yang ditetapkan
yaitu 75. Berikut merupakan tabel persentase perolehan nilai:
Tabel 1. Persentase Nilai Hasil PTS Mata Pelajaran OTHK Pada Kelas XI MPLB
SMK Negri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2022/2023

Hasi| Belajar Siswa PTS

Kriteria

Jumlah Siswa Per sentase
Tuntas 3 8,33%
Tidak Tuntas 33 91,66%
Total 36 100

(Sumber: Data Hasil PTS, 2022/2023)
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Gambar 1. Diagram Persentase Nilai Hasil PTS Mata Pelajaran OTHK Pada
Kelas Xl MPLB SMK Negri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2022/2023

b. Ditinjau dari segi proses pembelajaran

Setelah dilakukan wawancara dengan guru mata pelgjaran OTHK kelas XI MPLB
SMK Negri 1 Karanganyar yaitu ibu Khomsatun Nurul Hidayati S.Pd., serta dilakukan
pel aksanaan pratindak pada 13 dan 27 Januari 2023 diperoleh hasil permasalahan dalam
proses pembelgjaran yang dilakukan secara daring pada mata pelgaran OTHK yang
berasal dari guru dan juga siswa, sebagai berikut: 1) Siswa pasif saat mengikuti kegiatan
pembel g aran dan mematikan kamera saat melakukan Zoom, 2) Guru menerapkan metode
pembelgjaran yang kurang tepat sehingga menyebabkan siswa menjadi bosan dan tidak
aktif dalam mengikuti pembelgaran daring. 3) Siswa masih tetap pasif saat mengikuti
kegiatan pembelgjaran tatap muka

Berdasarkan permasalahan tersebut dan hasil observasi mengenai pada Lampiran
2 tabel 1 mengenai observasi keaktifan pra tindakan, indikator keaktifan siswa hanya
24,19% yang berarti tidak aktif. Oleh karenaitu, perlu adanyasolusi untuk menyel esaikan
hal tersebut. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memilih metode pembelgaran yang
sesuai dengan mata pelajaran OTHK sehingga dapat mengatasi permasalahan keaktifan
siswa dan rendahnya hasil pembelgaran siswa kelas XI MPLB SMK Negeri 1
Karanganyar. Oleh karena itu dari permasalahan tersebut perlu dilakukan adanya
Penelitian Tindak kelas untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar siswa pada
khususnya pada mata pelgaran OTHK dengan menerapkan metode diskus untuk

perbaikan dalam proses dan hasil pembelgaran.
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Metode diskusi ini akan dilakukan dalam pembelgjaran secara tatap muka atau
luring karena guru kembali masuk kelas setelah cuti. Dengan dilakukan pembelgaran
secara langsung maka metode diskusi ini dapat memberikan kesempatan langsung bagi
siswa untuk lebih berpartisipasi dalam pembelgjaran. Siswa juga diharapkan menjadi
lebih aktif selama proses pembel gjaran berlangsung. Selain itu diharapkan dengan metode
ini proses pembelgjaran juga meningkat karena mempengaruhi nilai hasil siswa kelas XI
MPLB SMK Negeri 1 Karanganyar.

1. Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus

Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas siklus | dan siklus Il pada proses
pembelgjaran mengalami peningkatan nilai hasil belgjar siswa. Pada penerapan metode
diskusi pada mata pelgjaran OTHK di kelas X1 MPLB SMK Negeri 1 Karanganyar telah
memperoleh peningkatan nilai hasil belgjar siswa dan nilai keaktifan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai hasil yang diperoleh pada pratindakan, siklus I, dan siklus Il yang terus
mengalami peningkatan sebagai berikut:

a. Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Dapat dilihat bahwa nilai hasil belgar siswa dari pra tindakan hingga siklus 11
mengalami peningkatan. Pada kegiatan pra tindakan, siswa kelas XI MPLB SMK Negri
1 Karanganyar yang tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 hanya 3
siswa dan sebanyak 33 siswa lainnya berada dibawah KKM. Rata-rata nilai hasil belgjar
yang diperoleh sebesar 66,94. Setelah dilakukan metode diskus pada proses
pembelgaran, nilai hasil belgjar siswa mengalami penongkatan padasiklus| yaitu dengan
kenaikan nilai rata-rata dari 66,94 menjadi 82,29. Kemudian pada siklus Il kembali
semakin meningkat dengan rata-rata nilai menjadi 93,43. Nilai hasil belgjar siswa pada
siklus | dan siklus Il juga sudah meningkat mencapai 100% dari indikator yang di
tetapkan yaitu 75%.

40 33 35 35
30
20
10 3 0 0
0 |
Pra Tindakan Siklus | Siklus 11

M Tuntas Tidak Tuntas

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Gambar 2. Diagram Perbandingan Nilai Tiap Siklus
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Berikut merupakan grafik rata-rata nilai siswa pada setiap siklus yang telah

dilakukan:

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

93.43

82.29
66.94

Pra Tindakan

Siklus |

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Gambar 3. Grafik Perbandingan Rata—rata Nilai Siswa Tiap Siklus

b. Perbandingan Pencapaian Hasll Keaktifan Siswa

Siklus 1l

Aspek lain yang juga diukur pada penelitian ini yaitu keaktifan siswa pada mata

pelgaran OTHK. Berikut merupakan hasil berpandingan peningkatan hasil belgjar siswa
padanilai keaktifan.
Tabel 2. Perbandingan Nilai Keaktifan Siswa Pada Siklus| dan Siklus ||

PraTindakan | Siklus| Rata-rata | Siklusl| Rata-rata
1 2 1 2
0,
24,19% 34,15% | 66,47% | 50,31% 72,57% | 85,90% 79,23%

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)

Berdasarkan tabel di atas, nilai hasil keaktifan pada siswa kelas XI MPLB SMK

Negeri 1 Karanganyar pada pra tindakan, siklus | dan siklus Il menunjukkan adanya

peningkatan. Pada paratindakan rata-ratanilai keaktifan siswa sebesar 24,19% kemudian

pada siklus | rata-rata nilai keaktifan siswa sebesar 50,31% dan megalami peningkatan

pada siklus Il menjadi 79,23%. Berikut merupakan diagram perbandingan nilai hasil

belgjar keaktifan siswa:
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90.00% 79.23%
80.00%
70.00%
60.00% 50.31%
50.00%
40.00%
30.00% 24.19%
20.00%
10.00%

0.00%

Pra Tindakan Siklus | Siklus Il

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Keaktifan Siswa Tiap Siklus

Berdasarkan grafik di atas dapat dipahami bahwa rata-rata nilai keaktifan siswa
mengalami peningkatan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa nilai keaktifan siswa
kelas XI MPLB SMK Negeri 1 Karanganyar menunjukkan bahwa proses pembelgjaran
menggunakan metode diskusi padasiklus| dan siklus |l mengalami peningkatan dan telah
melebihi target yaitu 70%.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan siklus
dengan 4 tahap yaitu pra tindakan, tindakan dan observasi, serta reflekss (Mahmud
2017:220). Pada awalnya penelitian dilakukan dengan melakukan pra tindakan dengan
observas awal yang bertujuan untuk menemukan permasalahan yang ada pada proses
pembelgaran di kelas. Dari hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan
adanya permasalahan dalam proses pembelgaran yaitu metode yang digunakan guru
yaitu metode ceramah yang membuat siswa menjadi bosan dan kurang senang. Selain itu
siswajugatidak aktif mengemukakan pendapat dalam melakukan kegiatan pembel gjaran.
Metode yang digunakan guru masih kurang baik dan tidak sesuai dengan kondisi kelas
sertamateri yang disampaikan. Oleh karenaitu, hal ini berdampak padanilai hasil belgjar
siswa yang tidak maksimal. Berdasarkan observasi pra tindakan diperoleh hasil bahwa
masih banyak siswa yang belum mencapa KKM pada mata pelgaran OTHK vyaitu
sebesar 75. Berdasarkan nilai hasil tes Penilaian Tengah Semester (PTS), sebanyak 33
dari 36 siswadi kelas tidak mencapai KKM dengan rata—rata nilai sebesar 66,94. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa sangat tidak maksimal karena hampir seluruh

siswa tidak mencapai KKM. Hal ini juga berpengaruh terhadap keaktifan siswa. Dengan
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nilai hasil belgjar yang buruk maka keaktifan siswajuga buruk. Dengan hasil belgjar yang
kurang maksimal tersebut, maka diperlukan adanya perbaikan untuk meningkatkan nilai
hasil belgar siswa. Oleh karena itu peneliti dan guru melakukan refleksi untuk
mengetahui kekurangan serta permasalahan selama pelaksanaan tindakan kelas.
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran maka dipilihlah metode diskusi pada mata pelgjaran OTHK pada siswa
kelas XI SMK Negeri 1 Karanganyar.

Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan di setiap
siklusnya. Pada pertemuan pertama digunakan untuk menyampaikan materi serta
menerapkan metode diskusi pada proses pembelgjaran. Kemudian pada pertemuan kedua
dilakukan dengan menyampaikan presentasi hasil dari diskusi serta sesi tanya jawab dan
diakhiri dengan memberikan soal tes evaluasi untuk mengukur nilai siswa. Pada siklus|,
diperoleh hasil peningkatan nilai siswa pada nilai hasil belgjar jika dibandingkan dengan
nilai hasil belgjar saat PTS. Rata-rata nilai hasil PTS yaitu sebesar 66,94 kemudian
mengalami peningkatan pada siklus | menjadi 82,29. Pada siklus | semua siswa berhasil
mencapai batas KKM yaitu 100% siswa di kelas. Pada nilai keaktifan siswa diperoleh
peningkatan dari kegiatan pratindakan dengan rata -rata 24,19% menjadi sebesar 50,31%
pada siklus I. Namun hasil tersebut masih dalam kategori yang tidak aktif.

Perolehan hasil yang ada pada siklus | termasuk masih rendah dan belum
mencapai target terutama padanilai hasil belgjar siswa. Hal ini karena kebanyakan siswa
kelas XI MPLB SMK Negeri 1 Karanganyar masih belum beradaptasi dengan metode
diskusi yang diterapkan pada proses kegiatan pembelgjaran. Keaktifan siswa juga masih
belum terlihat dengan baik pada proses pembelgaran. Hal ini dapat dilihat dari masih
terdapat siswayang masih takut untuk bertanya saat ada pertanyaan. Selainitu, siswajuga
masih malu dan ragu untuk mengungkapkan pendapat. Oleh karena itu untuk
memperbaiki proses pembelgaran serta nilai hasil belgar siswa, peneliti dan guru
melakukan refleksi berbadasarkan hasil siklus I. Guru dan peneliti melakukan siklus |1
sebagal tahap pengikatan serta memperbaiki proses pembel gjaran.

Pada pelaksanaan siklus Il sama dengan siklus | yaitu dilaksanakan selama dua
pertemuan. Pada pertemuan pertama digunakan untuk menyampaikan materi serta
menerapkan metode diskusi pada proses pembelgaran. Kemudian pada pertemuan kedua
dilakukan dengan menyampaikan presentasi hasil dari diskusi serta sesi tanya jawab dan

diakhiri dengan memberikan soal tes evalusi untuk mengukur nilai siswa. Pada siklus|1,
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metode diskusi dilakukan dengan semakin mendorong siswa untuk mempelajari materi
yang telah diberikan oleh guru. Setiap kelompok siswa juga antusias untuk mencari
materi yang telah ditugaskan. Siswa juga menjadi lebih aktif saat melakukan presentasi.
Proses pembelgjaran pada siklus 11 jauh lebih baik dan optimal dibandingkan
dengan siklus 1. Setelah dilakukan tes evaluasi pada akhir siklus, diperoleh rata—rata nilai
hasil belgar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 82,29 menjadi
93,43. Pada siklus Il semua siswa juga melampaui KKM sebesar 100% siswa di kelas.
Pada nilai keaktifan, perolehan rata-rata persentase juga mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus 11 yaitu dari 50,31% menjadi 79,23%. Peningkatan tersebut terjadi
karena siswa semakin paham dalam proses pembelgjaran. Selain itu siswa juga menjadi
lebih antusias dan aktif selama mengikuti kegiatan pembelgjaran. Keaktifan yang terlihat
pada siklus Il terjadi karena siswa dituntut untuk melakukan presentas hasil diskusi
kelompok dan melakukan sesi tanya jawab. Metode diskusi tersebut juga berhasil
meningkatkan pengetahuan siswa dalam membahas Kemunikasi Efektif Kehumasan dan
Penyusunan Pesan Bidang Kehumasan pada mata pelgjaran OTHK. Oleh karena itu,
siswamenjadi lebih aktif sertamemiliki keberanian dalam berpendapat maupun bertanya
pada guru atau saat melakukan presentasi sebagai bentuk peningkatan kualitas belgjar.
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | dan I1, di dapatkan kesimpulan bahwa
penerapan metode diskusi pada pembelgjaran tatap muka dapat meningkatkan keaktifan
serta hasil belgar siswa pada mata pelgjaran OTHK di kelas XI MPLB SMK Negeri 1
Karanganyar tahun pelgjaran 2022/2023. Adanya peningkatan hasil belgjar siswa terjadi
karena beberapa faktor salah satunya dengan metode diskusi yang diterapkan pada proses

pembelgjaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi metode
diskusi untuk meningkatkan keaktifan belgjar dan hasil belgar siswa kelas X1 MPLB di
SMK Negeri 1 Karanganyar, maka simpulan yang dapat dikemukakan adalah: 1)
Implementasi metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan belgjar siswakelas X1 MPLB
di SMK Negeri 1 Karanganyar, dimana nilai keaktifan memiliki perolehan rata-rata
persentase dari siklus | ke siklus Il yaitu dari 50,31% menjadi 79,23%. Peningkatan

tersebut terjadi karena siswa semakin paham dalam proses pembelgjaran. Selain itu siswa
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jugamenjadi lebih antusias dan aktif selamamengikuti kegiatan pembelajaran. Keaktifan

yang terlihat padasiklus 1 terjadi karena siswa dituntut untuk melakukan presentasi hasil
diskusi kelompok serta melakukan ses tanya jawab. 2) Implementas metode diskusi
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas XI MPLB di SMK Negeri 1 Karanganyar,
dibuktikan dengan adanya perbandingan hasil belgjar siklus | dan 11 dengan peningkatan
sebesar 82,29 menjadi 93,43. Pada siklus Il semua siswa juga melampaui KKM sebesar
100% siswa di kelas. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pemahaman siswa terkait
materi, didukung dengan siswa yang lebih aktif sebagai bentuk peningkatan kualitas
belgjar.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan antara guru dan
peneliti, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 1) Kepala sekolah dapat
mengambil kebijakan kepada guru untuk menerapkan metode tersebut dalam kegiatan
belgjar mengajar. 2) guru menerapkan metode diskusi. Melalui penerapan metode diskusi
ini diharapkan pembelgjaran akan lebih menarik, menyenangkan dan siswa akan lebih
aktif selama berlangsungnya kegiatan belgjar mengagjar, 3) siswa hendaknya lebih
mempersiapkan diri agar fokus ketika mengikuti pembelgjaran. Siswa juga diharapkan
lebih aktif saat mengikuti pelgjaran tidak tergantung pada gurunya, 4) Peneliti berikutnya
hendaknya dapat memperbaiki hal-hal yang belum dicapai secara maksimal, sehingga
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belgjar siswa.
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